Statistika untuk Penelitian

BAB 1
STATISTIKA SELAYANG PANDANG

Statistika merupakan bagian dari teknik penenliiamah. Dalam tiga dekade terakhir,
statistika menjadi salah satu alat analisis yamgaken sering digunaan dalam penenlitian
ilmiah, terutama untuk bidang-bidang ilmu sosiaymianiora, manajemen, bisnis, dan
ekonomi.

Kata statistics, bisa mempunyai dua makna yangeblerb Dalam pengertian umum,
statistics bisa diartikan sebagai data-data yamngjume angka (numerik). Dalam hal ini,
misalnya dalam istilah statistiks pertanian, stizBsekonomi, atau statistiks industri. Dimana
pengertian statistik dalam konteks di atas, makgaudidalah satu kumpulan angka-angka
yang bisa memberika informasi bagi kepentingareméut

Arti kedua dari statistics adalah suatu bidangptiisiiimu, dimana statistics diartikan
ebagai berikut: Statistics adalah sebuah ilmu yang mempelajariiteteknik pengumpulan,
pengorganisasian (pengaturan), penyajian presehtasalisis, dan interpretasi atas data.

Dari pengertian kedua di atas, berarti bahwa stadigyang akan kita pelajari dalam
kuliah ini), adalah suatu proses yang saling béanrdan berkaitan, mulai dari pengumpulan
data, pengorganisasian data, penyajian data, snaddita, hingga interpretasi data.

Tahap-tahap kegiatan yang dilakukan dalam stadiftika digambarkan sebagai berikut:

Pengumpulan doto

Pengaturan data

Penyajian doto

Interpretosi

iy

1. Pengumpulan data.

Statistika adalah suatu alat yang akan kita gunakéwk mempelajari gambaran tentang fakta
(dunia nyata), mempelajari hubungan antara bebesdpfg pengaruh satu faktor dengan
faktor lainnya, yang semuanya dilakukan terlebiludonemindahkan gambaran tentang fakta
ke dalam bentuk data-data tertulis. Dengan halhmaka pengumpulan data merupakan satu
hal yang harus dilakukan dengan baik dan benasaldahan atau tidak baiknya tahap proses
pengumpulan data akan menyebabkan terjadinya kekmpyang juga tidak baik atau
bahkan menyesatkan.
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2. Pengaturan (organisasi) data.

Data yang baru saja dikumpulkan yang belum diotahassekali kita namakan data mentah
(raw data). Untuk bisa digunakan untuk berbagpekean,maka raw data ini harus terlebih
dulu diedit untuk menghilangkan berbagai kesalaheemudian digolong-golongkan
(diklasifikasikan) ke dalam beberapa kelas datakuhép nama variabel yang sesuai. Hingga
kemudian kita catat dalam sebuah tabel yang mudadcal untuk keperluan analisis lebih
lanjut.

3. Presentas data.

Penyajian data agar lebih mudah dipahami, dan mekabevisual yang menarik, perlu kita
bentuk ke dalam grafik atau diagram. Bentuk grafitu diagram apa yang harus dibuta
disesuaikan dengan tujuan penyajiannya dan sulfiy@ktpenyaji. Dalam hal ini, kita bisa
membuat diagram batang, diagram garis, diagramkramy dan sebagainya.

4. Analisis Data.

Bentuk paling sederhana dari analisis data adakaigokur (menghitung) nilai rata-rata data,
standar deviasi, dan bentuk distribusi data. &salebih lanjut yang banyak diperlukan
misalnya Penaksiran karakter populasi dari datapsfnuji hipotsis, uji pengaruh antar
variabel, dan sebagainya. Dari tiap jenis arglliasanya terdapat beberapa metode statistik
ayng bisa digunakan. Metode mana yangb harusdigun, kita sesuaikan dengan sifat data
yang kita hadapi dan kepentingan analisis.

5. Interpretasi Data.

Dengan mengamati data (dan hasil olahan data) bi#gardengan informasi dan pengetahuan
lain dari si pengamat (interpreter) akan diambisikgulan tertentu atas sifat-sifat data
tersebut. Proses ini dikatakan sebagai interprét®na dalam mengambil kesimpulan,
memasukkan juga unsur subyektifitas sesuai dengagepahuan, pengalaman, dan informasi
sang interpreter, diman antara satu dan lain irdegppasti berbeda unsur subyektifitasnya.

KEGUNAAN STATISTIKA

Teknik-teknik dan metode statistika dewasa ini degtan dihampir semua bidang kehidupan,
terutama sekali dalam bidang-bidang yang membutuldemgambilan keputusan terhadap
hal-hal yang bersifat non-eksak, se perti dalararmcekonomi, manajemen, dan bisnis. Oleh
karenanya, keahlian statistik menjadi hal yang aapgnting bagi seorang calon manajer atau
siapa pun mereka yang hendak terjun ke dunia bisnigama karena beberapa hal:

1. Statistika menyajikan data dalam bentuk yang ldélik dan mudah dianalisis,
sehingga dengan cepat bisa diambil keputusanjumsadibandingkan sifat-sifat antar
populasi, diketahui berbagai pengaruh antara barbi@tior, dan sebagainya. Ini
semua dibutuhkan pengetahui dan keahlian dalamdmedtatistik dengan baik dan
benar.
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2. Statistika bisa memberikan gambaran yang lebih daik suatu fakta. Mislanya,
pernyataan rata-rata pemuda di Gunungkidul menikialam usia 19 tahun
(gambarannya lebih jelas daripada pernyataata-rata pemuda di Gunungkidul
menikah dalam usia muda Sebanyak 80% di orangtua di Desa wonokromnedadd
perokok (dibandingkan dengan pernyataaebégian besar orangtua di Desa
wonokromo adalah perokbkdan sebagainya

3. Hasil ananlisis data statistika merupakan dasat kntuk pengambilan keputusan,
khususnya pada keputusan yang rumit, berisiko itirdgn berskala besar. Untuk
mengambil keputusan terhadap permasalahan: jenavaroduk apa yang akan kita
produksi, model pelatihan apa yang paling efek#fjibkaryawan bagian gudang,
bagaimana metode penanganan persediaan yang pefhktf, dan sebagainya.
Keputusan yang baik akan berbagai permasalaharigepsebut bisa diambil apabila
didasarkan pada informasi yang baik. Informasigyéaik bisa disajikan dengan
pengolahan metode statistik yang baik dan benar.

4. Dalam banyak kasus, terdapat dugaan sementarakatagngkinan solusi dari
permaslahan di bidang sosial, manajemen, bisniwatistka menyediakan metode
untuk menguiji tiap-tiap dugaan tersebut, untuk t@dikei tingkat kebenaran dari
masing-masing dugaan.

STATISTIKA DESKRIPTIF DAN STATISTIKA INFERENSI

Pembahasan kita tentang statistika akan kita ladakam dua bagian, yaitu:

1. Statistika deskriptif, yaitu ilmu statistika yangempelajari metode pengumpulan,
pegaturan, dan penyajian data guna mendapatkanagamlpang jelas tentang sifat
data.

2. Statistika inferens, yaitu berkaitan dengan pengguondata sampel untuk berbagai
tujuan analisis dan interpretasi atas sifat-sifgiytasi.

POPULASI DAN SAMPEL

POPULASI (Universe) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang
mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari.

Populasi tidak selalu berupa orang, tetapi juga keaungkinan benda-benda alam, suatu
institusi, atau seseorang. Misalnya kita akan kukian penelitian budaya kerja di UNY
maka populasinya adalah UNY, dimana di dalam UNgapeat sifat-sifat disiplin pegawai,
suasana akademis, pola kepemimipinan, dan sebagai®@ontoh lain, kita aka mempelajari
gaya kepemimipinan presiden SBY, maka Pre4dsiden SB&fupakan populasi, yang
didalamnya terdapat karakteristik yang akan diayeatg didalamnya termasuk gaya bicara,
disiplin pribadi, hubungan dengan bawahan, dangsebyga.
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SAMPEL adalah sebuah himpunan bagian dari sebuah populasi yang berisi sebagian
dari elemen-elemen populasi.

Untuk kepentingan generalisasi populasi, maka shyaogy diambil harus representatif yaitu
bisa mewakili sifat-sifat populasi yang ditelitiSampel digunakan sebagai obyek studi

menggantikan populasi

karena beberpa alasan, chayta

1. Penelitian terhadap populasi akan memakan waktg j@ma,
biaya besar, tenaga banyak, dengan tingkat kateltang tidak
selalu lebih baik, bahan kadang bekerja denganydatg besar
akan menurunkan tingkat ketelitian, karena faktelelahan,
kebosanan, dan ketidaktelitian.

2. Sifat populasi yang tidak memungkinkan dilakukannya
penelitian atas seluruh populasi. Contoh ekstramagalah
meneliti ada tidaknya firus dalam darah seseoradgkt
mungkin dilakukan dengan mengambil seluruh daramgr
tersebut untuk diteliti. Dalam bidang bisnis mmsa penelitian
daya tahan produk batu baterei tidak mungkin diaku
terhadap seluruh batu baterei yang diproduksi. amakedua
contoh ini kita cukup menggunakan sampel saja.

3. Terdapat teknik statistika yang bisa digunakan kimenduga
sifat populasi dengan menggunakan sifat-sifat sanypag
diketahui. Teknik ini merupakan metode pendugaapulasi
yang sangat baik, karena bersifat obyektif, yanoatiebisa
dirunut kembali, diuji ulang kebenarannya oleh gikein, dan
bisa diketahui tingkat kebenaran dugaan.

TEKNIK SAMPLING

Adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukaaniilih) elemen-elemen populasi

yang akan diteliti sebag
berikut:

ai anggota sampel. Adaiagia teknik yang bisa digunakan, sebagai

—7

TEKNIK SAMPLING

A
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[ PROBABILITY SAMPLING ] [ NON PROBABILITY SAMPLIN(%

sampling

sampling
4. Area (cluster

1. Simple random sampling
2. Proportionate stratified random

3. Disproportionate stratified random

Sistematics sampling
Quota sampling
Acsidental sampling
Purposive sampling
Snowbll sampling

arwNE

) sampling
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PROBABILITY SAMPLING

Adalah teknik sampling yang memberikan peluang ysarga bagi tiap elemen populasi
untuk terpilih menjadi anggota sampel.

SIMPLE RANDOM SAMPLING.

Pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa enbatikan strata yang adadalam
populasi. Cara ini dilakukan apabila anggota pagiudianggap homogen.

PROPORTIONATE STRATIFIED RANDOM SAMPLING

Teknik ini digunakan apabila populasi mempunyai gartg (elemen) yang tidak
homogen dan berstrata. Misalnya suatu organmsasipunyai 1.500 pegawai dengan tingkat
pendidikan, S2 = 50; S1 = 150; SMA = 600; SMP =;48D = 300. Apabila kita akan
mengambil sampel sebanyak 10% dari populasi (1&at sampel), maka dengan metode
Proportionate Starified Random Sampling: jumlah almyang diambil adalah sebagai
berikut: S2 = 5; S1 = 15; SMA = 60; SMP = 40; SI83& jumlah semuanya 15Mari
masing-masing strata, kemudian kita ambil sampel secara acak (randapjrdah yang
telah kita tentukan tersebut.

DISPROPORTIONATE STRATIFIED RANDOM SAMPLING

Teknik ini digunakan untuk populasi berstrata dimamtara strata yang satudengan
strata yang lain besarnya tidak proporsional. sdlflya dari contoh pada sub bab di atas,
naumn misalnya besarnya pegawai berpenduiidikaaddfah 3 orang, dan berpendidikan
SD adalah 5 orang, sedangkan sisanya sama begmndemntoh di depan. Karena Dari dua
strata S2 dan SD besarnya tidak proporsional debgaar strata yang lain, maka semua
pegawai dari strata S2 dan Strata SD diambil sesebagai anggota sampel, sedangkan dari
strata yang lain ditentukan jumlahnya sekian pedsgnStrata semula. Demikian.

CLUSTER SAMPLING (AREA SAMPLING)

Teknik sampling daerah ini digunakan apabila obyeekg akan diteliti atau sumber data
sangat luas, misalnya daerah populasinya adalafu siegara atau propinsi. Teknik ini
digunakan melaluidua tahap. Tahap pertama menrariudaerah mana saja yang akan
digunakan sebagai sampel. Misal dari 32 propiasigyada di Indonesia, akan diambil 10
propinsi sebagai sampel, maka ditentukan lebih gobpinsi mana saja yang akan diambil
sebagai sampel. (Apabila dari 32 propinsi itu diasikan berstrata maka teknik stratified
digunakan di sini.) Setelah terpilih sepuluh pngpsebagai sampel, tahap selanjutnya adalah
menentukan siapa saja (orang) yang akan diamhalgselanggota sampel dari masing-masing
propinsi terpilin.  Perlu diingat bahwa penentisampel pada tahap pertama dan tahap
kedua, dilakukan secara acak (random).

NON PROBABILITY SAMPLING
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Adalah teknik sampling yang tidak memberikan petuggang sama bagi tiap elemen
populasi untuk dapat dipilih menjadi anggota sampel

SISTEMATIS SAMPLING

Adalah teknik penentuan sampel berdasarkan urudanpopulasi yang telah diberi
nomor urut. Misalnya dari angota populasi yanditedari 100 orang, masing-masing diberi
nomor urut mulai dari 1 sampai dengan 100. Pendambampel dilakukan misalnya hanya
yang nomor ganjil saja, atau nomor kelipatan téanteaja. Demikian.

KUOTA SAMPLING

Biasanya digunakan untuk penel;itian berkelompoksainya ada 5 orang peneliti,
masing-masing membutuhkan 20 anggota sampel.. @arigsi yang sama ditentukan 100
orang sebagai angoota sampel, kemudian dari 10@ aezsebut, masing-masing peneliti (5
penelit) memilih secara bebeas masing-masingra@guntuk dijadikan sebagai anggota
sampelnya. demikian.

AKSIDENTAL SAMPLING

Adalah penentuan sampel berdasarkan kebetulaty sfapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebaggotagampel, apabila orang yang ditemui
tersebut dianggap cocok sebagai sumber data.

PURPOSIVE SAMPLING

Teknik penentuan anggota sampel dengan pertimbaegantu. Mislanya akan diteliti
loyalitas mahasiswa terhadap HP merk Nokia, matentlikan sampel hanya mereka yang
menggunakan Hp nokia saja.

SNOWBALL SAMPLING

Adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jomja kecil. Kemudian dari
sedikit anggota sampel yang sudah dipilih, merakanta untuk memilih teman-temannya
untuk dijadikan sebagai sampel. Begitu seterusdniggga jumlah sampel cukup banyak
sesuai dengan yang dibutuhkan.
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